UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)
DALAM MEMAKSIMALKAN PRESTASI BELAJAR
SISWA DI SMP NEGERI 1 KEDUNGWUNI

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KH. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
TAHUN 2025



UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)
DALAM MEMAKSIMALKAN PRESTASI BELAJAR
SISWA DI SMP NEGERI 1 KEDUNGWUNI

SKRIPSI

diajukan sebagai tuk memperoleh

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KH. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
TAHUN 2025



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan ini saya
Nama : Bagus Tri Buwono Sudiharjo
NIM v 12121245

Program Studi : Pendidikan A



NOTA PEMBIMBING

Lamip : 2 (dua) eksemplar
Hal  : Maskah Skripsi Sdr. Bagus Tri Buwono Sudibarjo

Kepada ¥ith.
Dekan Fakultas UTN K.H. Abdurrahman Wahid Peks
e/g: Ketus Program Studi Pendidikan Apga




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
© K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
) FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
"F Jalan P KM.5R Kajen Kab. Pekalongan Kode Pos 51161

wovew Rk uingusdur ac id_emall: fikidungusdur ac

PENGESAHAN

Dekan Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan mengesahkan skripsi saudari :

Nama : BAGUS TRI BUWONO SUDIHARJO
NIM : 2121245
Judul ‘Skeipsi . UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

(PAI) DALAM MEMAKSIMALKAN PRESTASI
BELAJAR SISWA DI SMP NEGERI 1
KEDUNGWUNI

Telah diujikan pada hari selasa tanggal 10 Juli 2025 dan dinyatakan LULUS
serta diterima sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
(S.Pd.)

Dewan Penguiji

Penguji 1 Penguji IT

J9706:199803 1 001



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Fonem-fone Arab di

lambangkan dalam. transliterasi ini

dengan huru dilambangkan .dengan gian lagi

kaligus. Di bawah ini rab dan

dengan huru

& titik di atas)

z Jim Je

z Ha o titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di bawah)
B Ra R Er

J Zai V4 Zet

o Sin S Es




Syin Sy Es dan ye

o
U= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad d De (dengan titik di bawah)
b Ta t Te (dengan titik di bawah)
L Za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ Koma terbalik (di atas)
d Gain G Ge
- Fa F Ef
] Qaf Q Ki
& K Ka
J L El
-
o
35
-y

2. Vokal

Vo , seperti vokal bahasa i terdiri

dari vokal al rangkap.
a. Vokal
sa Arab yang lambang atau

harak i a sebagai berikut:

Nama

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu:

Vi



Tanda Nama Huruf Latin Nama

S Fathah dan ya Al adani
.9 Kasrah dan wau Au adanu
Contoh
o . Kataba
ji . zukira
w W . yazhabu

3. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk t

ya adalah “t”.

g mati atau  men sukun,

“h”

- raudatulatfal

- ralhah

e

vii



4. Syadaah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

| d - al-birr

literasi ini kata sandang tas kata

sandangy huruf syamsiyah dan kat diikuti

1. Katas uti oleh huruf syamsiy

diikuti oleh huruf sy

2. Katasandang yang diikuti oleh huruf qomariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
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ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.
6. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,

pedoman transliterasi ini kan bagian yang tak terpisahkan

dengan [Imu Tajwi ian pedoman transliterasi ini



PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan nikmat,
karunia, serta pertolongan-Nya yang tiada henti hingga akhirnya karya ini dapat
terselesaikan. Karya ini merupakan wujud rasa Syukur saya kepada-Nya.

Dengan penuh cinta dan penghargaan, karya ini saya dedikasikan untuk kedua
orang tua tercinta, Ibunda Sri A hdan Ayahhanda Basri Sudiharjo.
Terimaksih atas kasih sayang ya gugan tanpa Lelah, serta doa yang
senantiasa mengiringi setiap ntuk duungan dan cinta yang

mereka berikan

Ucapan terimaksih j 1 inta, khusunya kedua
kakak saya yang ] n dukungan baik
secara moril 1i an pula untuk
endiri, terima
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“Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih hati, padahal kamu
paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang yang beriman”.

(QS. Ali Imran 3 : 139)
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ABSTRAK

Sudiharjo Bagus Tri Buwono. 2121245. 2025. Upaya Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Memaksimalkan Prestasi Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Kedungwuni.
Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Pendidikan Agama Islam. UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr.H. Abdul Khobir, M.Ag

Kata Kunci: Upaya Guru PAI, Prestasi Belajar

lam membentuk karakter dan kecerdasan
al, guru menjadi ujung tombak dalam
alah satu indikator keberhasilan
alam aspek akademik maupun
miliki peran strategis tidak

jiiga dalam menanamkan

Pendidikan memiliki peran penting
peserta didik. Dalam konteks Pendidi
menentukan keberhasilan proses
tersebut dapat dilihat dari prest
non-akademik. Guru Pendidg
hanya dalam membent
nilai-nilai moral dan

mpak yang ditimbulkan

untuk mengetahui Up dikan Agama
alkan prestasi belajar k mengetahui
hasil dari Upa elitian ini dilaksanakan Kedungwuni
itu guru /PAIL. Pendek
an Teknik pengumpulan

Hasil penelitian g dilakukan oleh guru
PAI memberikan damp prestasi belajar siswa.
Upaya-upaya tersebut antara lain yaitu perencanaan pembelajaran yang matang,
partisipasi dalam pelatihan Pendidikan, menggunakan metode pembelajaran yang
bervariasi, pemilthan media yang relevan, pemberian motivasi belajar, serta
pelaksanaan evaluasi secara berkala. Hasil dari Upaya-upaya tersebut terlihat pada
peningkatan kemampuan siswa dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Peningkatan ini tidak hanya terbatas pada aspek akademik, akan tetapi juga
mencakup asepek non-akademik, yang secara keseluruhan mencerminkan efektivitas
strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru PAI.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pendidikan merupakan fondasi peradapan dan instrument vital dalam
merealisasikan cita-cita luhur bangsa Indonesia (Arifin, 2020: 168). Cita-cita ini

secara yuridis termaktub dalam Undan dang Dasar 1945, khususnya Pasal 31

ayat (1) yang menjamin hak setia tas pendidikan, dan ayat (3) yang
mengamanatkan pemerint. satu system pendidikan
nasional yang bertuj & Ariyanto, 2019:
rasional dalam
asional, yang
pada pasal ara holistic,
beriman dan

mengembang

bertaqwa kep ¢ Maha Esa, berakhlak rilmu, cakap,

kreatif, mand 1 warga negara yang d bertanggung

kebutuhan untuk men ibel dan berpusat pada
siswa. Salah satu esensi dar1 kurikulum Merdeka adalah penguatan Profil Pelajar
Pancasila, yang menempatakan dimensi “Beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME,
dan berakhlak mulia” sebagai fondasi utama. Di sinilah Pendidikan Agama Islam

(PAI) memegang pereanan yang sangat strategis. PAI tidak lagi dipandang sebatas

transfer pengetahuan keagamaan (aspek kognitif), melainkan sebagai wahana



sentral untuk internalisasi nilai-nilai spiritual, pembentukan karakter, dan

pengalaman ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (Ishak, 2021:167).

Namun, realisasi tujuan ideal tersebut dihadapan pada kompleksitas di
tingkat implementasi. Aktor kunci yang berdiri di garda terdepan dalam proses ini

adalah guru. Sebagaimana di kemuka oleh (Andriyani & Samiyem, 2022),

kualitas guru secara signifikan ektifitas pembelajaran dan hasil

kurikulum m
membimbing
eksternal (lin

et al., 2020: 1

a yang menjadi in silan proses
dak hanya pada capaian
mik yang mencermj
menyeimbangkan ked onteks mata pelajaran

PAI, menjadi sebuah an ih dalam.

SMP Negeri 1 Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan menjadi fokus yang
relevan meneliti fenomena ini. Sekolah ini mempresentasikan sebuah studi kasus

yang ideal karena beberapa alasan. Pertama, secara institusional, sekolah ini



memiliki legitimasi kualitas yang teruji melalui perolehan Akriditasi A. Kedua,
secara kebijakan, sekolah ini merupakan salah satu implementator Kurikulum
Merdeka, yang menempatkan PAI pada posisi strategis. Ketiga, dan yang paling
signifikan, adalah adanya bukti empiris keberhasilan. Berdasarkan observasi awal,

sekolah ini tidak hanya menunjukan konsistensi dalam prestasi akademik siswa,

tetapi juga menjuarai berbagai ca a Mata Pelajaran dan Seni Islam

(MAPSI) hingga tingkat provi

Keberhasilan ik dalam lingkup PAI
efektif. Hal ini

ng dijalankan

ri 1 Kedungwuni sehi ara simultan

jar siswa baik dari segi n afektif dan

pesifik aparyang dilaku rsebut dalam

lum, dinamika siswa, d
itian ini menjadi pentin

strategi, metode, d

membongkar “praktik
di sekolah lain. Berdas i iti ajukan judul penelitian
“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Memaksimalkan Prestasi

Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Kedungwuni”.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan berbagai gejala yang telah
dipaparkan, penulis mengidentifikasi beberapa permasalahan yang mungkin
timbul dalam penelitian ini, antara lain:

1. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam

memaksimalkan prestasi b di SMP Negeri 1 Kedungwuni?
2. Apa saja faktor inte empengaruhi prestasi belajar

siswa di SMP

kompetensi profession

guru Pendidikan Agama Islam dalam memaksimalkan prestasi belajar siswa,

serta mengetahui hasil dari upaya guru pendidikan agama Islam dalam

memaksimalkan prestasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Kedungwuni.



1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana upaya guru PAI dalam memaksimalkan prestasi belajar siswa
di SMP Negeri 1 Kedungwuni?

2. Bagaimana hasil upaya guru dalam memaksimalkan prestasi belajar

siswa di SMP Negeri

1.5 Tujuan Penelitia

imalkan prestasi

wa penelitian yang dila bermanfaat.

dari penelitian ini dian

engenai peran guru
dalam memaksimalkan prestast belajar siswa. Hasilnya dapat menjadi referensi
ilmiah bagi penelitian sejenis serta mendunkung pengembangan teori

pembelajaran yang menekankan upaya guru dalam proses pendidikan.

2. Manfaat Praktis



a. Bagi Siswa, meningkatkan motivasi belajar siswa melalui pendekatan
PAI yang menyentuh nilai-nilai personal dan sosial.

b. Bagi Sekolah, menjadi bahan evaluasi dan pengambilan kebijakan
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, khususnya dalam

bidang agama.

c. Bagi Peneliti, menjadd i dan inspirasi dalam melakukan

penelitian seru n agama dan peningkatan

that dan memah. am skripsi ini

ka perlu dikemukaka ang menjadi
penulisan: skripsi ini. nnya adalah
i tentang latar belakan san masalah,

tujuan pe faat penelitian, sistema

ulasan mengenai studi

oleh peneliti. Di dalamnya mencakup penjelasan mengenai jenis dan

pendekatan penelitian, Lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, serta

teknik analisis data yang diterapkan.



BAB IV Menyajikan hasil penelitian yang meliputi deskripsi data temuan
di lapangan serta pembahasan hasil tersebut dengan mengacu pada teori-teori
yang telah dijelaskan sebelumnya. Analisis dalam bab ini bertujuan untuk
menjawab rumusan masalah secara sistematis dan mendalam.

BAB V Merupakan bagian penutup yang memuat Kesimpulan dan saran.

Kesimpulan berisi ringkasan ma dari peneliti yang menjawab

permasalahan yang tela jektif. Sementara itu, saran

berisi rekomendasi dap permasalahan dan



BABII
LANDASAN TEORI

2.1 Deskripsi Teoritik

2.1.1 Pengertian Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

Upaya didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), diartikan

sebagai suatu Tindakan yang dj an tujuan untuk mencapai sasaran

| tujuan proses

mengerahkan semua ereka untuk

(Poluan et al., 2022: 67-

esar Bahasa sIndones

Guru/gu/ru/

ng yang pekerjaan (

ang lebih luas lagi, guru

non formal. Guru berupaya untuk membebaskan manusia dari kebodohan yang

menjauhkan mereka dari ajaran Tuhan (Hamid, 2020: 1-17). Guru adalah

individu yang mempunyai tanggung jawab dan tujuan untuk berupaya



mencerdaskan peserta didik mulai dari segi jasmani, rohani, akhlak, dan
emosional (Sahrandi & Bahri, 2023: 100-108).

Adapun definisi Pendidikan Agama Islam yang dimaksud, peneliti
mengacu pada beberapa sumber sebagai berikut :

Zakiyah Daradjat menjelaskan bahwa pendidikan agama Islam

merupakan suatu usaha untuk an dan mendidik siswa agar mereka

individu tualisasikan dirinya seb i imuka bumi,

dengan b ran Al-Qur’an dan Sun

i pendidikan Islam adalah te

pendidikan Islam p aspek jasmani dan
rohani, berlandaskan pada hukum-hukum dalam ajaran Islam bertujuan untuk

membentuk pribadi yang ideal sesuai dengan standar nilai-nilai Islam. Pribadi

ideal ini dikenal sebagai kepribadian muslim, yakni individu yang menjadikan
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ajaran Islam sebagai landasan nilai serta melaksankan tanggung jawab hidup
berdasaarkan prinsip-prinsip syariat Islam.

Menurut Mulyasa dalam bukunya menjelaskan bahwa guru Pendidikan
agama Islam adalah orang yang mampu menciptakan pembelajaran yang

efektif dan menyenangkan, dengan pendekatan yang menyesuaikan siswa.

Dalam konteks pai sendiri g engintegrasikan nilai-nilai agama
dapat membentuk karater,

kepribadian yang i emangat belajar siswa

merupakan

individu pemahaman mandala Islam serta

mampu dan mengajarkan. ilmu a orang lain.

Mereka j dapat menginternalisas lementasikan

ajaran ag buat siswa untuk dapat n kecerdasan

at. Selain itu,

ampuan peserta didik
dan mempersiapkan mereka untuk bertanggung jawab dalam membangun

peradaban yang diridhai oleh Allah Swt.
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2.1.2 Syarat Guru Agama Islam yang Ideal

Guru, sebagai salah satu elemen yang sangat penting dalam proses
belajar mengajar, memiliki peran yang sangat menentukan dalam mencapai
kesuksesan. Tanggung jawabnya mencakup perancangan, pengelolaan,

pelaksanaan, serta evaluasi pembelaran. Selain itu, posisi guru dalam kegiatan

pembelajaran juga sangat strat krusial. Hal ini dikarenakan guru
bertanggung jawab dala pa dalam dan luasnya suatu

diajarkan kepada siswa,

orang bisa

menyetakan bahwa

gai guru. Hanya indivi g memenuhi

an dianggap memiliki

b) Berilmu.
c) Sehat Jasmani.

d) Berkelakuan baik (Daradjat, 2006: 41-42).

Dari pendapat di atas, penulis memahami bahwa untuk menjadi seorang

guru agama, syaratnya adalah bertagwa kepada Allah Swt dan memiliki
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pengetahuan yang cukup. Hal ini penting, karena seorang guru bertanggung
jawab untuk mentrasfer ilmu pengetahuan tersebut kepada muridnya. Selain
itu, kesehatan jasmani juga merupakan salah satu syarat penting, artinya
seorang guru sebaiknya tidak memiliki cacat fisik. Disamping itu, seorang guru

diwajibkan untuk selalu berperilaku baik, yang berarti guru harus menjadi

teladan yang baik bagi para pes
Seorang guru aga agai syarat agar sukses dalam
melaksanakan tug adalah memiliki iman

yang kuat,

an tinggi, yang manc

demik yang memadai.

huan dalam bidang

ilmu

3) at disampaikan secara
efektif kepada pihak lain, termasuk siswa atau klien, sehingga pengetahuan
tersebut dapat diterapkan secara nyata.

4) Menguasai Teknik dan metode kerja yang dapat disampaikan secara

komunikatif, dalam hal ini seorang guru dituntut untuk memiliki
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kemampuan menyampaikan materi ajar dengan cara yang dapat dipahami
oleh siswa.

5) Mampu mengorganisasi dan mengelola tugas-tugas secara mandiri, di
mana kemandirian tersebut mencerminkan adanya otoritas akademik yang

melekat pada dirinya sebagai seorang profesional.

6) Mengutamakan orang lain. uru harus siap memberikan layanan
diperlukan, baik dikelas, di
7) i gkat norma dan
ksanaan tugas

a seperti kode etik PG
rang_guru agama. Isla rhana untuk
menjalan erdapat. sejumlah pers rus dipenuhi

agar pros berlangsung secara efe 1 tujuan yang

telah dir bila seorang guru Pen Islam tidak

syaratan tersebut, maka penc

tidak akan optimal.

2.1.3 Peranan Gu

karenanya, keberadaan guru tidak dapat digantikan oleh pihak lain, karena guru
merupakan salah satu elemen kunci yang sangat berpengaruh dalam
keberhasilan prooses pembelajaran. Guru Peendidikan Agama Islam pada

dasarnya memiliki peran yang sama dengan guru pada umumnya, yakni
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bertanggung jawab dalam membentuk akhlak siswa ke arah yang lebih baik,
antara lain melalui pemberian keteladanan dalam kehidupan sehari-hari,
memberikan motivasi, memberikan bimbingan, dan memberikan teguran,
meskipun terdapat perbedaan pada aspek-aspek tertentu saja. Namun,

masyarakat masih memandang bahwa peran guru tidak hanya sebatas mendidik

dan mengajar. Bahkan dalam ng lebih luas, menurut Adam dan

(Hawi, 2014: 15).

rbagai peran yang dimil

sebagai pengajar sekali i uru memiliki
tama dalam mentra

tuk memperlajari h

pertumbuhan
dalam aspek k
2. Sebagai anggota Masyarakat, pendidik turut berperan dalam menjalin
hubungan sosial dan membangun interaksi yang positif, serta memberikan

kontribusi aktif sebagai bagian dari komunitas sosialnya.
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3. Sebagai seorang administrator, guru memiliki tanggung jawab untuk
mengelola semua aspek manajemen sekolah yang berkaitan dengan proses
pembelajaran.

4. Dalam perannya sebagai pengelola kelas, mereka dituntut untuk

menguasai beragam strategi pembelajaran dan memiliki pemahan yang

mendalam terhadap situasi ks kegiatan belajar mengajar, baik
yang berlangsung di i luar lingkungan kelas (Sattar

Dauly, 2022:

eran guru yaitu

media dan

jawab dalam
itas akademik

secara sistemati efisien.

motivator, me

. Dalam kapa

inovasi yang ningkatan mutu proses
pembelajaran dan pengajaran.
5. Sebagai transmitter, guru berperan dalam menyampaikan kebijakan

pendidikan serta mentransfer pengetahuan kepada siswa secara tersruktur

dan terarah.
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6. Berfungsi sebagai fasilitatitor, guru menyediakan dukungan, sarana, dan
kemudahan yang dibutuhkan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

7. Dalam peran sebagai mediator, guru bertindak sebagai perantara atau

penghubung anatara siswa dengann sumber belajar, sehingga tercipta

azali, seorang ang menjadi
bangkitkan semangat d karakter dan
memiliki kedekatan y alam dengan

menjalankan tanggg gai generasi

penerus tercermin melalui p alam proses

pembelaj

hari. Agar dap rang pendidik harus

mampu memper ghormatan dan kasih
sayang.
b. Peran pendidik sebagai model (uswah)

Dalam proses dan aktivitas pembelajaran, termasuk di dalam

pembelajaran Pendidik Agama Islam (PAI), setiap proses yang terjadi baik di
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dalam kelas maupun di luar kelas memberikan dampak kepada siswa. Oleh
karena itu, tutur kata, cara berpakaian, sikap, penampilan, dan metode
mengajar harus selalu diperhatikan dalam peran seorang pendidik.

c. Peran pendidik sebagai penasehat

Pendidik harus mempunyai ikatan emosional yang sama dengan para

pendidikan

dasarnya merujuk

memfasilitasi siswa untuk aktif belajar. Dengan demikian, pembelajaran
merupakan upaya sistematis untuk menciptakan situasi yang mendukung siswa
dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui kegiatan

belajar yang terarah merupakan hal yang penting. Oleh karena itu, istilah
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perencanaan pembelajaran dapat diartikan sebagai proses pengambilan
keputusan secara logis dan sistematis mengenai tujuan pembelajaran, dengan
memanfaatkan secara maksimal seluruh potensi serta sumber belajar yang
tersedia. Dalam perencanaan pembelajaran terdapat beberapa komponen

utama, seperti tujuan instruksionnal umum (TIU), tujuan intruksional khusus

(TIK), materi pelajaran, me elajaran, media atau alat bantu

digunakan untuk mengukur

saran-sasaran pendidi dirumuskan

es belajar mengajar, te ensial terkait

tede, ‘serta Teknik pe etahuan dan

wa. Kegiatan belajar an inti dari

sekolah.

dituntut untuk me
secara
efektif, efisien, da

Penerapan berbagai metode pembelajaran yang beragam dapat secara
signifikan mendukung siswa dalam meraih tujuan pembelajara. Oleh karena
itu, penting bagi guru untuk memiliki pemahaman yang baik mengenai

berbagai jenis metode pengajaran, di antrannya sebagai berikut.
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1) Metode Demonstrasi

Metode ini merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan oleh
guru untuk menunjukan secara langsung suatu proses, peristiwa, atau cara
penggunaan suatu alat kepada siswa. Pelaksanaan demonstrasi dapat

bervariasi, mulai dari penyampain informasi secara langsung yang duterima

oleh siswa, hingga pendekata dorong siswa untuk berpikir kritis

arian informasi.
pembelajaran
yang a untuk terlibat seca situasi yang
memun i diri. Melalui
ti fenomena,

metode ik diberi kesempatan

, mencari jawaban sec ghubungkan
membandingkan hasil dengan yang
3) Metode Penem
n pada
keterlibatan sis lam metode ini, fokus
utama terletak pada proses pembelajaran yang dilalui oleh siswa, bukan

semata-mata pada pencapaian hasil akhirnya.

4) Metode Eksperimen
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Metode eksperimen adalah pendekatan pembelajaran yang mengikut
sertakan siswa dalam kegiatan praktik menggunakan objek, bahan, dan
peralatan laboratorium, baik secara individu maupun berkelompok.
Eksperimen mencerminkan suatu situasi pemecahan masalah, di mana siswa

melakukan pengujian terhadap hipotesis, serta mengendalikan berbagai

variable secara sistematis dan

5) Metode Pemecahan

h kegiatan perjalanan oleh siswa

roleh” pengalaman bel pengalaman

enjadi bagaian integr

Metode penugasan merupakan salah satu cara dalam menyampaikan

materi pelajaran, di mana guru memberikan sejumlah tugas yang perlu
diselesaikan oleh siswa, baik secara individu maupun dalam kelompok.

8) Metode Ceramah
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Metode ceramah merupakan metode pembelajaran yang paling sering
dipakai. Dalam metode ini, guru menyampaikan materi secara lisan langsung
kepada siswa. Karena dalam proses ini guru menjadi pusat perhatian utama,
maka disarankan agar penggunaan metode ini diselingi dengan media atau

alat bantu visual untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.

9) Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawa i aian materi pelajaran melalui
pertanyaan-perta a mencapai tujuan
maupun siswa,
a. Pertanyaan

merangsang daya pik siswa. Oleh

tuk mendorong :merek aktif dalam

an jawaban yang benar

bentuk percakapan inte ngun melalui

an yang bersifat problemagi

menemukan Solu

nyediakan fasilitas dan
sarana pendukung yang sesuai.

. Menggunakan Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan segala bentuk sarana yang digunakan

untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses pembelajaran, yang
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bertujuan untuk merangsang pikiran, perasaan, dan perhatian siswa. Di era
modern ini, pendidik dituntut untuk mampu memanfaatkan berbagai jenis
media pembelajaran yang kompleks dan beragam, seperti video, televisi, dan
film, di samping tetap menggunakan media pembelajaran yang bersifat

sederhana.

Motivasi adalah d nggerakkan seseorang untuk

ilaian terhadap sejauh asil mencapai

kan dalam suatu progra . Penilaian ini
ek dan memiliki cakupa

serta hubungan yang komple

Terdapat beberapa jenis penilaian mulai dari yang sederhana samapai

yang paling kompleks sebagai berikut
a. Evaluasi prasyarat adalah jenis penilaian yang dilakukan guru sebelum

memulai pembelajaran atau saat awal pertemuan. Tujuan dari evaluasi
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ini adalah untuk mengetahui bagaian-bagaian materi yang belum
dipahami atau belum dikuasai oleh siswa. Dengan demikian, evaluasi ini
membantu mengidentifikasi kesulitan belajar yang mungkin dihadapi
siswa terkait materi yang akan diajarkan.

b. Evaluasi diagnostic adalah jenis evaluasi jenis evaluasi yang dilakukan

setelah presentasi pe dan dimaksudkan untuk
mengidentifikasi a siswa belum memahami atau

ntuk mengidentifikasi

i ulangan yang

Prestasi merupakan hasil yang diperoleh dari tindakan atau kegiatan

yang dilakukan. Menurut Syaiful Bahri Djamarah, prestasi juga dapat diartikan
sebagai kegiatan yang telah dikerjakan atau diciptakan, baik secara individu

maupun kelompok (Sebastian, 2022: 12-14). Prestasi tidak akan mungkin



24

terwujud jika seseorang tidak melakukan suatu kegiatan. Sebenarnya, untuk
meraih prestasi tidak semudah yang dibayangkan, perjalanan tersebut dipenuhi
dengan perjuangan dan tantangan yang harus dihadapi untuk mencapainya.
Hanya individu tertentu yang memiliki ketekunan dan optimisme untuk

mencapai sebuah prestasi.

Prestasi  belajar penguasaan pengetahuan atau

keterampilan yang diper i jaran, yang umumnya ditandai

s proses. pembelajaran

tertentu, seperti tengah emester, atau
akan menerima laporan yan

menilai

kegiatan pembelaj
Kecerdasan intelektaul siswa memiliki peranan yang sangat penting
dalam menentukan keberhasilan mereka dalam meraih prestasi. Untuk

mengetahui apakah seorang siswa berhasil dalam belajar atau tidak, evaluasi
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perlu dilakukan. Tujuannya adalah untuk mengukur prestasi yang diraih siswa
setelelah proses belajar mengajar berlangsung.
2.1.5 Fungsi Prestasi Belajar
Dengan pencapaian dalam belajar, semangat untuk terus belajar akan

mucul. Prestasi dalam belajar ini memberikan rasa puas kepada para peserta

didik. Pentingnya prestasi tak pada beberapa fungsi yang
dimilikinya:

an yang telah dikuasai

2) Penilaian berperan dalam mendiagnosis, membantu mengidentifikasi

kelemahan dan kekuatan siswa dalam proses pembelajaran.
3) Penilaian berperan untuk menentukan posisi awal, digunakan untuk

menetapkan siswa pada tingkat atau kelompok belajar yang sesuai
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4) Penilaian berperan untuk menilai pencapaian, mengukur sejauh mana
tujuan pembelajaran telah tercapai (Arikunto, 1997: 18).

Menurut beberapa hal tersebut, kita dapat memahami betapa pentingnya

mengetahui prestasi siswa, baik secara individu ataupun kelompok. Prestasi

belajar bukan hanya berfungsi untuk indikator keberhasilan, tetapi juga

memberi informasi yang berm guru mengenai umpan balik dalam
melaksanakan proses pe

Hal ini da akah perlu dilakukan
Prestasi belajar
sebagai hasil
dari pen ses belajar yang dial didik. Nilai
kur dengan :

prestasi

1) Peni

Pe merupakan kegiatan mempunyai

tujuan eh umpan balik (feedb penilaian ini

nfaatkan untuk meningkatka

mengumpulkan data maupun informasi mengenai tingkat penguasaan atau

pencapaian belajar peserta didik terhadap materi pelajaran yang sudah mereka

pelajari dalam periode waktu tertentu (Sarah, 2023: 23-24).
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2.1.6 Indikator Prestasi Belajar
Indikator prestasi belajar merupakan representasi dari capaian hasil
belajar yang mencakup seluruh aspek psikologis yang mengalami perubahan
sebagai konsekuensi dari pengalaman serta proses pembelajaran yang dilalui

oleh siswa. Meskipun demikian, dalam praktiknya, mengidentifikasi

perubahan tersebut secara me anlah hal yang mudah, mengingat

sebagian dari hasil belaj jud (intangible) sehingga sulit

perilaku

Perilaku t diklasifikasikan ke utama, yaitu

ranah dan

if, psikemotor asing-masing

si berpikir, sikap atau ampilan fisik

, seperti
kemampuan gal, menginternalisasi
nilai, serta menunjukan karakter yang terbentuk dari nilai-nilai tersebut.

c. Rasah psikomotorik (karsa), mencakup keterampilan dalam melakukan

Gerakan fisik, Tindakan yang terkoordinsi, serta dalam mengekpresikan

diri baik secara verbal maupun nonverbal.
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Menurut dasar pemikiran yang sudah dijelakan sebelumnya, maka
ukuran pencapaian pembelajaran mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Siswa terus mengembangkan kemampuan mereka dengan
berpartisipasi aktif dalam ketiga aspek tersebut. Pekerjaan atau proses

pembelajaran sangat penting untuk mencapai tingkat yang lebih tinggi. Setiap

siswa diberikan rapor atau lap embelajaran yang menggambarkan

bagaimana Tindakan ini berjalan. Laporan hasil

pembelajaran ini, j anya dalam kegiatan

paian Prestasi Belaja

elajar siswa,

an lebih baik dalam

melakukan kegia i yang baik. Sebaliknya,
siswa yang sakit, terutama jika kondisinya serius dan membutuhkan
perawatan intensif di rumah sakit, akan kesulitan berkonsentrasi dalam kelas.
Sudah jelas bahwa hal ini akan menghasilkan hasil belajar yang buruk dan

bahkan dapat menyembabkan kegagalan belajar.
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2) Psikologis
1. Intelegensi (intelligence)
Tingkat kecerdasan yang tinggi (high average, superior, genius) pada
diri seorang peserta didik akan memudahkannya dalam menyelesaikan
permasalahan akademik disekolahnya. Dengan kemampuan inteligensi

yang bagus maka mereka encapai prestasi belajar yang baik.

elajar. Hasil penelitia j hwa prestasi
erikaitan erat dengan san, semakin
seorangm umumnya se i prestasinya.
hli berpendapat bahwa pakan bekal
pai hasil beajar yang . daan tingkat

tidak seharusnya membuat gu

memiliki kem
metode
swa (Khodijah, 2014).
2. Bakat Siswa

Secara umum bakat (optitude) merupakan potensi kemampuan
individu untuk meraih keberhasilan di masa depan untuk menunjukkan

bahwa setiap orang memiliki potensi atau bakat, yaitu kapasitas untuk
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meraih prestasi hingga tingkat tertentu sesuai dengan kemampuan masing-
masing. Dengan demikian, talenta global dapat disamakan dengan bentuk
kecerdasan. Oleh kareana itu, anak-anak yang memiliki tingkat kecerdasan
tinggi (superior) atau sangat tinggi (very superior) sering disebut sebagai
anak berbakat.

3. Minat

Minat merupa dalam diri seseorang yang
atu aktivitas, serta

adap hal tertentu.
inat sementara

ukan tingkat

waktu singkat dan u

dah. Sebaliknya, minat

ng bertahan

g oleh:semangat, antus riusan dalam

atan. Jika dikaitkan den an, seseorang

4. Kreativitas

Kreativitas adalah kemampuan berpikir alternatif ketika menghadapi
suatu  permasalahan, sehingga seseorang dapat menyelesaikan

permasalahan tersebut dengan cara yang baru dan unik. Kreativitas dalam
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belajar memberikan pengaruh positif terhadap individu untuk mencari
cara-cara baru dalam menghadapi permasalahan akademik. Ia tidak akan
terjebak dengan cara-cara kuno namun akan berusaha mencari terobosan-
terobosan baru, sehingga tidak akan putus asa dalam belajar.

5. Motivasi

Motivasi merupakan ang mendorong seseorang untuk

u untuk meraih hasil al mungkin.

iliki.motivasi tinggi bi dengan sikap

giat enguasai materi pelaj enyerah saat

an, serta mampu men olusi Ketika

Secara umum, tujuan da h mendorong
emiliki kemauan dan teka

aktivitas demi

Kondisi an seseorang, suasana
hati yang dialaminya. Kondisi emosional seringkali dipengaruhi oleh
pengalaman hidup. Misalnya: putusnya hubungan dengan pacar yang

membuat siswa kurang semangat belajar karena merasa sedih atau tertekan

sehingga mengakibatkan prestasi akademik menjadi rendah.
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2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri individu, baik

berupa lingkungan fisik maupun lingkungan sosial.

. Lingkungan Fisik Sekolah sical environmental)

1 kelas adalah lingkung

belajar mengajar antar wa di kelas.

pada hubungan dan
interaksi antara orang tua dan anak di dalam rumah. Ketika orang tua bersikap
otoriter dan kurang mampu membina hubungan yang sehat, anak cenderung
menunjukan kepatuhan palsu dan bisa besikap memberontak saat jauh dari

pengawasan. Sementara itu, pola asuh permisif yang memberikan kebebasan



33

tanpa batas dan minim pengawasan membuat anak tidak memahami
kewajiban dan tanggung jawabnya sebagai pelajar. Kedua jenis pola asuh ini
berpotensi memberikan dampak negatif terhadap pencapain akademik anak.
Sebaliknya, orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis dengan

komunikasi yang terbuka, aturan yang jelas, serta dorongan untuk meraih

prestasi dapat menciptakan s mendukung perkembangan anak

dan berkontribusi positi jarnya di sekolah.

2.1.8 Faktor-Fa

yang dapat

a. Malas
Kem| uatu bentuk keenggan
enggan aktivitas..Dalam konte i malas belajar
merujuk gan atau kurangnya k

orang dalam meraih pr

derung menganggap b

jawab (prokra
kemalassan ini da adap pencapaian hasil
belajar.

b. Sifat keterpaksaan

Sifat keterpaksaan yaitu, ketikan seorang siswa mudah mengeluh,

menggerutu, dan tidak mau mengerjakan tugas yang harus mereka selesaikan.
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Karakteristik ini dianggap sebagai penghalang bagi kemajuan pembelajaran
siswa.
c. Persepsi diri yang buruk
Siswa dengan persepsi buruk terhadap dirinya biasanya berasal dari

keluarga yang tidak mendukung keberhasilan mereka di kelas dan selau

memperlakukan mereka denga tika seseorang mengikuti pelajaran

di sekolah, mereka dian , atau tidak dapat melakukan

ang dilakukan aulay (Sattar
“Upaya Guru. Pendi Islam dalam

elajar Siswa”, tujuanny eneliti upaya

guru pe Islam dalam ‘meningk elajar siswa.
ni juga bertujuan unt

dalam memaksimalkan i iswa di SMP

eskipun ada kesamaan

ulthon Aziz, berjudul
“Pengaruh Metode Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar Ditinjau Dari
Motivasi”, membahas tentang pengaruh metode pembelajaran terhadap
prestasi belajar. Penelitian ini berfokus terhadap prestasi belajar siswa di SMP

Negeri 1 Kedungwuni. Persamaan di penelitian ini ada pada variabel
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penelitian, yaitu prestasi belajar, sedangkan perbedaan penelitian ini ada pada
lokasi penelitian, pendekatan metodologi, teknik pengumpulan data yang
digunakan.

Ketiga, penelitian Khusna Rahma Denti yang berjudul “Upaya Guru

Pendidikam Agama Islam dalam Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa

Kelas X SMK Negeri 1 Tulan engah Kabupaten Tulang Bawang
Barat. Persamaan dari p i etode penelitan, serta upaya

dangkan perbedaanya

1 berjudul. “Peran jaran  dalam
elajar Siswa” bahwa per i lajaran dapat
lajar siswa. Penelitian in estasi belajar

akan dilakukan akan s eneliti cara

lkan prestasi belajar sis erfokus lebih

ru pendidikan agama Islam.

Kalifa Nusantara an ini dilakukan di Mi
Kalifa Nusantara pada tahun 2019. Metode penelitian yang digunakan pada

penelitian ini adalah kualitatif. Teknik yang digunakan peneli ini yaitu dengan

observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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No | Nama, tahun dan judul Persamaan Perbedaan
penelitian
1 | Jurnal, Abdul Sattar Variable yang Fokus penelitian ini
Dauly, (2022) yang diteliti adalah pada prestasi belajar
berjudul “Upaya Guru upaya guru pai dan | siswa, peneliti lebih
Pendidikan Agama Islam | prestasi belajar fokus pada
dalam Meningkatkan siswa. peningkatan kognitif.
Prestasi Belajar Siswa” Sedangkan
dipenelitian milik
Abdul Sattar Dauly
lebih menyeluruh.
2 | Penelitian Yahya Sulthg Metode penelitian

Aziz, (2018) yang
berjudul “Penga
Metode Pembg

Variable upaya
guru pendidikan
agama Islam.

menggunakan
kuantitatif sedangkan
genelitian ini

penelitian
estasi
a

Jurnal Dewi R
Fredyarini Soedjiwo,
(2019) yang berjudul
“Peran Kualifikasi Guru
dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa di
MI Kalifa Nusantara
Tahun Pelajaran
2019/2020”

Variabel prestasi
belajar siswa.

pelajar siswa dan
metode penelitian.

ariable peran
alifikasi guru yang
mana penelitian ini
terfoku pada
kualifikasi guru bukan
pada upaya guru, dan
perbedaan kedua ada
pada lokasi penelitian.
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2.3 Kerangka Berfikir

Kerangka pemikiran merupakan suatu gagasan dasar yang memuat
gabungan antara teori, fakta, pengamatan, dan kajian teori, yang nantinya

dijadikan landasan dasar dalam penulisan artikel ilmiah. Dengan kata lain

kerangka berfikir dikatakan sep-konsep dasar pemikiran yang

dituangkan dalam bent akan menunjukan alur logika

erupakan hasil pencap

ampilan yang diajarkan

melaluivskor atau nila

asi (Sebastian, 2022). A i erbagai kasus

ekarang mengalami ke

eksternal s

canaan pembelajaran,

mengikuti pelatihan pendidikan, menggunakan metode pembelajaran yang
bervariasi, memilih media pembelajaran yang mendukung, memberi motivasi

belajar, dan melakukan evaluasi secara berkala.
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Faktor Eksternal
(Lingkungan Keluarga,
Sekolah, Masyarakat)

Faktor Internal
(Psikologis, Kesehatan)

Upaya Guru PAI

Perencanaan Mengikuti Metode
Pelatihan Bervariasi
Pemanfaatan .
Media Memberi Evaluasi
) Motivasi
Pembelajaran

Prestasi Belajar
Siswa

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitan

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk memperoleh data untuk

tujuan dan kegunaan tertentu (Nasution, 2023: 67-70). Jenis dan Pendekatan

Penelitian yang digunakan dal ini diantaranya:

Berdasarkan ti ini dikategorikan sebagai
penelitian lapang itu j lan yang memanfaatkan
hal ini disebut

instrument
nis lainnuya.

bagai Lokasi

gadopsi pendekatan ku.

¢ komprehensif, mend

telah ditetapkan o

untuk menjelaskan berbagai hal yang berkaitan dengan seluruh aktivitas yang
diteliti. Adapun yang dimaksud kegiatan di sini adalah upaya guru pendidikan
agama Islam dalam memaksimalkan prestasi belajar di SMP Negeri 1

Kedungwuni.

39
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3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi yang peneliti pilih untuk melaksanakan penelitian ini adalah SMP
Negeri 1 Kedungwuni, tepatnya berada di desa Capgawen, Kecamatan,

Kabupaten Pekalongan Provinsi Jawa Tengah.

3.3 Sumber Data

Sumber data merujuk ke jck atau sumber darimana peneliti

n seperti dokumen

sumber d itian ini adalah sebagai

itu informasi yang diku ng dari objek

dengan variable yang se

beberapa siswa, 1 tentang upaya guru
pendidika agama Islam dalam memaksimalkan prestasi belajar siswa di SMP

Negeri 1 Kedungwuni.

b. Data Sekunder
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Data sekunder adalah sumber data yang bisa diperoleh dari mana saja dan
siapa saja yang bisa memberikan tambahan data dan mampu menjadi penguat
terhadap data penelitian (Dimyati, 2013: 39-40). Dalam konteks penelitian
ini, data sekunder mencakup dokumen dan arsip yang memuat informasi

mengenai latar belakang dan Sejarah pendirian SMP Negeri 1 Kedungwuni,

sarana dan prasarana yang relevan dengan

diperoleh dari literatur

3.4 Teknik P ata

n data yang diterapkan d ini mengikuti

kan oleh Sugiyono, me , wawancara,
neliti kualitatif, pemaha omena dapat
tercapai ksi langsung dengan i wawancara

i di lingkungan diman
yang
terkait dengan

an penjelasan ini,

ngkah-langkah berikut

ini:
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Observasi

Observasi merupakan aktivitas yang dilakukan dengan tujuan untuk
mengamati perilaku yang tampak, yang dapat diamati secara langsung
dengan mata, di dengar, di hitung, atau di ukur.

Observasi digunakan dalam penelitian untuk menjawab pertanyaan

penelitian, memperoleh lebih dalam mengenai perilaku

manusia, serta un si dengan mengukur dan

memberikan

ecara intensif dalam k

rakat. untuk memahami an wawasan

am penelitian ini, penel ng mengikuti

iatan belajar mengajar maksimalkan

lebih terlibat langsung. Data yang
diperoleh dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru pai dan
beberapa peserta didik, membahas upaya guru pendidikan agama Islam

dalam memaksimalkan prestasi belajar siswa di SMP Negeri 1

Kedungwuni.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu metode yang digunakan untuk
menelusuri data historis. Peneliti memilih dokumen-dokumen yang relevan
dengan tujuan dan fokus masalah penelitian. Dokumentasi dilakukan tidak

hanya mencakup gambar, akan tetapi mencakup tulisan seperti catatan

harian, struktur organisasi s ah, serta berbagai data yang terkait

proses yang

dan sumber:lainnya, d
adap iur yang diteliti.

esimpulan yang mamp j usan maslah

mengidentifikas
kondensasi data, p ulan atau verifikasi.
a. Kondensasi Data

Kondensasi data dalam penelitian ini bertujuan untuk menyederhanakan

data yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti catatan lapangan dan

hasil wawancara, sehingga hanya data yang relevan dengan upaya guru
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Pendidikan agama islam dalam memaksimalkan prestasi belajar siswa
yang akan dianalisis lebih lanjut. Dengan demikian, data yang telah
dikondensasi akan menjadi dasar untuk mengidentifikasi pola, tema, dan
kategori yang muncul dalam penelitian ini.

. Pernyajian Data

Setelah data terpilih dan akan, langkah berikutnya adalah
menyajikan data da dipahami. Dalam penelitian

untuk memperlihatkan

merupakan cara yang ngorganisasi

kualitatif. Dengan men atan ini, data

pahamidan diinterpreta

terus diuji kea

memberikan Solusi atas permasalahan yang terdapat dalam skripsi

(Sugiono, 2010: 372-374). Nantinya akan ditarik kesimpulan terkait upaya
guru Pendidikan agama Islam dalam memaksimalkan prestasi belajar

siswa di SMP N 1 Kedungwuni.
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3.6 Teknik Keabsahan Data
Peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk menguji keabsahan data,
yang melibatkan pemeriksaan data dari berbagai sumber dengan metode yang
berbeda. Triangulasi dalam konteks menguji reliabilitas ini mencakup
pengecekan data dari berbagai sumber dengan cara yang berbeda dan pada

waktu yang berbeda (Moleon 0). Terdapat tiga jenis tirangulasi

gkan keakuratan

dari beberapa

ilakukan. dengan cara n informasi
mena yang sama meng
wancara, dan dokumen

disatukan untuk memastikan

hasil penelitian.

Triangulasi 1ksa fenomena melalui

observasi, wawancara atau metode lain pada waktu yang berbeda
(Sugiyono, 2007: 274).
Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi

Sumber dan Triangulasi Metode. Pendekatan ini dipilih karena untuk
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memperoleh data dari berbagai sumber berbeda dan menggunakan teknik

observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai metode pengumpulan data.

—~\vfr



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum SMP Negeri 1 Kedungwuni

a. Visi dan Misi Sekolah

rkan profil sekolah yang

oridor kebijakan

Kedungwuni :

nsan Cerdas Yang Bert ekerti Luhur,
awasan lingkungan.”
Kedungwuni memilih ujuan jangka
). Visi ini menjiwai untuk selalu

mewujudkannya setiap saat dan berkelan;j

. Bertagwa terhadap Tuham Yang
2. Berbudi pekerti luhur
3. Berprestasi dalam bidang akademik
4. Berprestrasi dalam bidang non akademik

5. Berwawasan lingkungan

47
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2) Misi Sekolah
Guna mewujudkan Visi tersebut, perlu disusun misi berupa
program jangka menengah selama (4 tahun) dengan arah yang terarah
dan konsisten dengan karakter utama yang ingin dikembangkan, yaitu

religious, disiplin, jujur, peduli terhadap lingkungan, serta memiliki

jiwa nasionalisme. Nilad ebut tercermin dalam misi yang

dirumuskan seba

2. yang efektif dan

lusan yang cerdas be ekerti luhur,

n berwawasan lingkung

SDM pendidik dan idikan yang

n pengelolaan sekolah yang

kungan sekolah sesuai

dengan kearifan local

b. Tujuan Sekolah

Tujuan yang akan dicapai SMP Negeri 1 Kedungwuni adalah:
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1. Terpenuhinya perangkat kurikulum sataun Pendidikan yang lengkap
dan terpadu

2. Terselenggaranya pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan

3. Meningkatkan rata-rata ujian nasional untuk 4 mata pelajaran sebesar 1

secara jujur
4. Mencapai persen

Mencapai j

encapai juara | tangkat
pu mencapai juara I11

10. mencapai juaral tingka

11. encapai juara
12. encapai juara I tingkat

encapai juara I tingkat kabup

. Tim Atlet1 i juara II tingkat

16. Semua sis dengan agama yang
dianutnya.

17. Semua siswa memiliki budi pekerti yang luhur

18. Memiliki sarana dan prasarana pendidikan yang memadai
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19. Terpenuhinya perangkat dokumen pedoman pelaksanaan rencana kerja
dan kegiatan sekolah.
20. Terwujudnya pengembangan perangkat penilaian pembelajaran yang

otentik,

21. Terlaksananya penilaian pendidikan sesuai SNP

6) Kepemilikan Tanah/Bangunan : Milik Pemerintah
a. Luas Tanah/Status : 7810 m / Hak Pakai

b. Luas Bangunan :3310 m
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7) No Rekening Sekolah : 3-109-00479-1 Bank Jateng

Cab. Pekalongan

d. Data Tenaga Pendidik dan Tata Usaha

Tenaga Pendidik / TU Jumlah Keterangan
Tenaga Pendidik / Guru 41 org GT: 35, GTT: 6
Pustakawan - org -
Laboran (IPA/Bahasa/J - org -

Staf Tata Usaha 15 org PT: 6, PTT: 9
endidik dan Tata Usaha

e. Data Siswa

B| 20 | 12 | 32
Cl| 18| 14 | 32

IX D| 18 | 14 | 32
E| 16 | 14 | 30

F| 18 | 13 | 31

G| 14 | 17 | 31

H| 19 | 12 | 31
Jumlah 140 | 110 | 250

Tabel 4. 2 Data Siswa
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f. Sejarah Singkat SMP Negeri 1 Kedungwuni
SMP Negeri | Kedungwuni terletak di Jalan Raya Capgawen 112,
Kecamatan Kedungwuni Timur, Kabupaten Pekalongan, Provinsi Jawa
Tengah. SMP Negeri 1 Kedungwuni didirikan sekaligus diresmikan pada

tanggal 11 November 1980, yang sebelumnya merupakan SMP Negeri

4.1.2 alkan Prestasi

wancara, dan

ian dianalisis menggu analisis data

aji bagaimana upaya agama Islam
an prestasi belajar Negeri 1
utama dilakukannya guna untuk

asi belajar siswa.

1an pada bagaimana
upaya guru pen malkan prestasi belajar
siswanya, dan bagaimana hasil dari upaya-upaya yang sudah dilakukan guru
pendidikan agama Islam tersebut. Memberikan segala upaya untuk

memaksimalkan prestasi belajar siswa merupakan salah satu tanggung
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jawab seorang guru, sebagaimana hasil dari wawancara bersama Ibu Wiwik
Widyoretno, S.Pd.I, sebagai berikut.
a. Perencanaan yang Matang
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Wiwik Widyoretno, beliau

menyusun Modul secara sistematis, media pembelajaran, dan perangkat ajar

eh pernyataankepala se
rosedur wajib bagi seti

isini harus menyiapka yang matang
embelajaran dikelas.”

juga menemukan dok

Upaya berikutnya untuk memaksimalkan prestasi belajar siswa yang

dilakukan guru yaitu dengan mengikuti kegiatan MGMP, seminar

pendidikan, maupun workshop. Hal ini sesuai ungkapan Ibu Wiwik
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Widyoretno mengenai upayanya dalam menambah wawasannya melalui
pelatihan.

“Ya, saya mengikuti pelatihan pendidikan baik yang offline maupun
yang online mas, untuk yang offline misalnya pelatthan yang
diselenggarakan oleh MGMP PALI tingkat Kabupaten baik yang berupa
workshop maupun seminar, untuk yang online yaitu dari pelatihan yang
di seleggarakan MGMP PALI tingkat provinsi dan yang ada di komunitas
belajar di platform merdek. ngajar, Menurut saya sangat penting
mengikuti berbagai m ihan Pendidikan karena dengan
mengikuti Pelatihan p apel yang saya ampu yaitu PAI
an pendidik meningkatkan
kemampuan mbelajaran yang lebih
berkualitas jeni

mentasi menemukan s ertaan dalam
erta bukti tangkapan 1 di pelatihan

ukan keterlibatan ak m kegiatan

menemukan bal ngwuni menggunakan
metode ceramah, diskusi, prssentasi, serta metode proyek. Beberapa siswa
juga membenarkan hal ini saat wawancara, bahwa pembelajaran PAI tidak

menoton akan tetapi kegiatan belajar mengajar PAI seringkali dikaitkan

dengan contoh nyata. Hal ini dilakukan Ibu Wiwik Widyoretno dalam upaya
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untuk memaksimalkan prestasi belajar siswa, beliau mengungkapkan seperti
berikut

“Benar mas, saya menggunakan metode yang bervariasi didalam
pembelajaran pai dan bp. Metode yang biasa saya gunakan didalam kelas
seperti metode ceramah, diskusi, presentasi, dan proyek untuk
meningkatkan keterlibatan siswa.”

Serupa dengan perkataan Shadinatus Salamah dan Bunga Sabrina siswa

yang menyatakan bahwa n agama Islam di SMP Negeri 1

an yang bervariasi, berikut

i. Guru PAI juga
jadi saya lebih
yang berbeda-

pembelajaran
tuk kak.”

Widyoretno

Kemudian umentasi berupa daftar
media yang digunakan, serta tangkapan layer aktivitas pembelajaran yang

menunjukan adanya integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI
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Memberi Motivasi Belajar

Kemudian hal yang dilakukan guru dalam memaksimalkan prestasi
belajar siswanya yaitu memberikan motivasi. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara bersama Ibu Wiwik Widyoretno sebagai berikut:

“Saya bisanya memberikan motivasi dengan cara seperti ice breaking,
dan memberikan pengharga eward), memberi penghargaan kepada
siswa yang berprestasi bidang akademik maupun dalam
bidang ketekunan me sanakan ibdah mas baik yang
wajib maupun ya meningkatkan motivasi dan
kepercayaan dirj

nakan evaluasi
uasi formatif

dan su i i i sebagai guru

la karena hal
ai efektifitas

gadakan evaluasi pelaja
saya sangatlah pentin
gidentifikasi kekuranga
s evaluasinya sendiri ya
an sumatif.”

idikan Agama Is

bersama Bapak Huda
selaku kepala sekolah SMP Negeri 1 Kedungwuni dan Ibu Wiwik
Widyoretno, S.Pd.I, sebagai guru pai mengenai dengan hasil dari upaya guru
pendidikan agama Islam dalam memaksimalkan prestasi belajar siswa di

SMP Negeri 1 Kedungwuni, beliau mengungkapkan sebagai berikut:
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a. Peningkatan Kognitif
Dalam wawancara bersama Ibu Wiwik sebagai guru PAI di SMP
Negeri 1 Kedungwuni, beliau mengungkapkan bahwa dalam peningkatan
ranah kognitif siswa menunjukkan peningkatan pemahaman materi PAI dan

kemampuan berpikir kritis. Berikut hasil dari wawancara bersama guru PAI:

upaya yang sudah saya lakukan,
kognitif siswa mas. Hal itu saya
dalam memahami materi pai
mendalam. Selain itu,
menunjukan adanya

“Dengan saya melaku
saya melihat adanya

pati data nilai

peningkatan.

rkan Kriteria

afektif siswa d ngungkapkan sebagai

berikut:

“Kemudian dalam aspek afektif juga terlihat memberikan dampak yang
positif. Hal tersebut terlihat pada peningkatan minat dan motivasi siswa
dalam mengikuti pelajaran pai dan budi pekerti. Siswa sekarang
menjadi leebih tertarik terhadap materi yang saya sampaikan, mereka
juga memiliki semangat yang lebih tinggi untuk belajat”
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c. Peningkatan Aspek Psikomotorik
Selanjutnya didalam aspek psikomotorik Ibu Wiwik Widyoreto
mengungkapkan:
“Dan pada aspek psikomotorik juga mengalami peningkatan mas,
sekarang para siswa mampu mengembangkan kemampuan fisik dan

motorik mereka yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran pai dan
bp, seperti didalam praktik 4 h atau kegiatan keagamaan lainnya”

Guru menyebutkan b badah seperti shalat, wudhu, serta
gan lebih baik. Hal ini juga

n lomba kegiatan

melaksanakan

wawancara bersama de

iwik Widyoretno meng

n akademik sendiri, ke ari siswa kita
i perlombaan MAPSI di n mas

Dari serangkaian upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam

dalam memaksimalkan prestasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Kedungwuni,

hal tersebut memberikan dampak secara menyeluruh terhadap prestasi



59

siswa. Seperti yang di ungkapkan oleh Ibu Wiwik Widyoretno selaku guru

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti:

“Yang saya lihat dari segala upaya-upaya yang sudah saya lakukan ya
mas, semua itu memiliki dampak yang positif. Hal tersebut bisa dilihat
dari semua peningkatan para siswa, baik dari aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotoriknya. Tidak hanya prestasi akademik saja,
beberapa dari siswa kita ju miliki prestasi di non akademik”

Hal tersebut senad n Bapak Huda selaku kepala

lagi mas”
Pendidikan

ai rata-rata rapor saya.”

. PAI termasuk pelaja
aikkan rata-rata nj

4.2.1 Analisis Upaya am Memaksimalkan
Prestasi Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Kedungwuni
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, penelitian

menemukan beberapa upaya yang dilakukan oleh guru pai SMP Negeri 1

Kedungwuni dalam mamaksimalkan prestasi belajar siswa, sebagai berikut:
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a. Melakukan Perencanaan yang Matang
Nurdin dan Usman mengatakan bahwa perencanaan pembelajaran
merupakan proses penyusunan Langkah-langkah sistematis yang mengarah
pada pencapaian tujuan Pendidikan. Di dalamnya mencakup berbagai

komponen penting seperti rumusan tujuan pengajaran, materi atau bahan

ajar yang akan disampaikan, metode pembelajaran yang dipilih,
serta prosedur evaluagi k menilai kemajuan belajar

siswa (Ananda,

ajaran-dan perangkatny etak maupun

eoses membantu karya

keterampilan

baiki kekurangan dala

yang mana fokus pelatihannya terletak pada pengembagan metode

pembelajaran yang efektif, dan pelatihan pengembangan kurikulum yang
sesuai dengan kebutuhan siswa. Kemudian guru pai di SMP Negeri 1

Kedungwuni juga mengikuti seminar dan workshop secara individual
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melalui online untuk menambah wawasan dan ide-ide baru dalam

berinovasi.

Menggunakan Metode Mengajar yang Bervariasi
Metode mengajar merupakan cara yang digunakan guru dalam

menjalankan strategi pembelajargn, yang terdiri dari serangkaian kegiatan

terarah untuk mendorong t es belajar pada siswa serta tujuan
pembelajaran secar 021: 68-82). Metode yang

diri sebagai berikut:

iterapkan, mulai dari ti ga perguruan
,2020: 105-113). Metod akan metode

akan oleh guru Pendidik (PAI) karena

i metode yang paling fisien dalam

materi ~ secara  C dengan

an keterbatasan alokasi

perrtanyaan-pertanyaan problematis yang mengarahkan untuk

memecahkan suatu masalah. Pemilihan metode ini biasanya untuk
menyempurnakan metode ceramah yang digunakan sebelumnya. Dari

penuturan guru pai menggunakan metode ini menjadikan siswa aktif
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dalam mendiskusikan suatu maslah yang diangkat oleh guru dan saling
memberikan umpan balik kepada sesamanya.

¢) Metode Proyek
Project Based Learning (PBL) merupakan metode pembelajaran yang

mengajak siswa untuk terlibat secara aktif dalam penyelidikan

mendalam terhadap topi g bermakna dan menarik melalui
pelaksanaan pro atau kontekstual. Pemilihan

siswa untuk belajar

i dan rekan-rekan (2

entuk dan alat yang agal sarana

g terciptanya proses
pembelajaran yang berlangsung secara sadar, terarah, dan terkontrol.

Berikut beberapa media pembelajaran yang digunakan oleh guru pai:
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a) Aplikasi Al-Qur’an
Praktisi Pendidikan Agama Islam dapat memanfaatkan aplikasi
Al-Qur’an dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam dan BP,
seperti dengan membiasakan siswa membaca dan memahami isi surah

tertentu serta mempelajari hukum bacaan yang terkandung di dalamnya

tersebut seperti

tuk memba dalam kelas,

ga memberikan tugas ncari hukum
aplikasi tersebut.
b) imedia

merupakan perpaduan media yang

animasi,

Penggunaan multimedia oleh guru pai ini dipilih sebagai
penunjang Upaya guru pai dalam memaksimalkan prestasi belajar
siswa, menurutnya pemilihan multimedia dapat membantu guru untuk

menarik minat siswa agar belajar karena menggunakan multimedia ini
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terdapat video yang berkaitan dengan pembelajaran, audio, animasi,
maupun beberapa ikon yang dapat menarik focus serta konsentrasi
siswa dalam belajar.

¢) Quizizz

Quizizz merupakan media pembelajaran berbasis permainan

edukatif yang menyaj interaktif. Platform ini dapat
dimanfaatkan d itas pembelajaran, seperti

nguatan materi untuk

evaluasi d1

€. Memberikan Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan kondisi internal dalam diri individu yang
mendorongnya untuk melakukan suatu tindakan dalam rangka mencapai

tujuan pembelajaran tertentu (Yogi Fernando et al., 2024).
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Berikut merupakan hal yang dilakukan guru pai dalam memberikan
motovasi belajar kepada siswa:
1. Ice Breaking
Ice breaking merupakan Upaya untuk menciptakan suasana yang

lebih cair dan akrab dengan cara menghilangkan kekakuan dalam

ukmajadi &
ice breaking
ketika siswa

gan itu. suasana pemb li hidup dan

2018) mengemukakan bahwa

a yang telah dicapai.
Pemberian reward ini diharapkan dapat menjadi stimulus positif dalam
mendorong pencapaian hasil yang lebih optimal (Rohmah, 2024).
Dalam penelitian menemukan bahwa guru pai memberikan

penghargaan (reward) kepada siswa yang berprestasi baik dalam bidang
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akademik maupun bidang ketekunan mereka dalam melaksanakan
ibadah baik yang wajib maupun yang sunah, hal itu untuk
meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri mereka.

d. Melakukan Evaluasi Secara Berkala

Evaluasi pembelajaran adalah bagian penting dalam proses

pendidikan yang berfungsi hai sejauh mana tujuan pembelajaran
telah tercapai serta u a efektif metode pengajaran
Ju melakukan evaluasi
ilakukan disetiap

an. Evaluasi

nilai harian,

kan evaluasi pembelaja i ecara berkala

alitas pembelajaran pai

aya Guru PAI dalam

Widyoretno, S.
Kedungwuni, diketahui bahwa Upaya yang dilakukan guru dalam
memaksimalkan prestasi belajar siswa telah memberikan dampak yang
signifikan terhadap berbagai aspek perkembangan siswa, baik secara

kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
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Menurut Purwanto, ranah prestasi belajar mencakup aspek-aspek
perilaku psikis yang menjadi sasaran perubahan melalui proses pendidikan.
Perilaku psikis tersebut diklasifikasikan ke dalam tiga domain utama, yaitu
domain kognitif yang berkaitan dengan kemampuan berpikir dan penalaran,

domain afektif yang mencakup sikap, nilai, dan emosi, serta domain

atau keterampilan (ran

ognitif

ini berkaitan erat deng

idik terhadap materi pe

tif mencakup seluruh tivitas yang

| otak, tertama kemampuan b

ikan, menganalisi

kognitif terlihat dari
meningkatnya kemampuan siswa dalam memahami materi Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti dengan baik dan mendalam. Selain itu, siswa
juga menunjukan perkembangan dalam kemampuan berpikir kritis. Hal ini

menandakan bahwa metode pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI



68

berhasil menciptakan suasana pembelajaran yang tidak hanya menekankan
pada hafalan, tetapi juga pemahaman dan analisis terhadap materi.
Peningkatan dalam aspek ini merupakan indikator penting dalam menilai
keberhasilan proses pembelajaran di kelas.

b. Peningkatan Aspek Afektif

Pada aspek afektif ini il belajar yang terlihat dari tingkah

eningkatnya semangat
ni menunjukan bahwa p
enumbuhkan rasa kete i rhadap nilai-

kan bagaian

(PAI), guru menekankan bahwa peningkatan dalam ranah psikomotorik

siswa tampak signifikan, terutama dalam pelaksanaan praktik ibadah. Hal
ini mencakup keterampilan seperti tata cara wudhu yang benar, gerakan

shalat yang sesuai dengan tuntunan syariat, membaca Al-Qur’an dengan
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tartil, serta keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan keagamaan di sekolah,
seperti peringatan hari besar Islam, tadarus bersama, dan pelatihan manasik
haji.

Guru PAI menyampaikan bahwa pencapaian ini merupakan hasi dari

strategi pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan

secara teoritis, akan tetapi j ikan porsi praktik secara langsung.

puan yang dicapai oleh

siswa diluar jam kulikuler (Sundari, 2021). Selain peningkatan dalam aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik, upaya yang dilakukan guru PAI di SMP
Negeri 1 Kedungwuni membuahkan hasil yang positif. Dalam hal non

akademik ini, beberapa siswa berhasil meraih juara dalam ajang perlombaan
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MAPSI (Mata Pelajaran dan Seni Islami) ditingkat kabupaten. Prestasi ini
menunjukan bahwa siswa tidak hanya berkembang secara internal dalam
proses pembelajaran di kelas, akan tetapi mereka juga mampu bersaing dan
menunjukan kemampuan mereka dalam lingkup yang lebih luas di luar

sekolah.

—~\vfr



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai “Upaya Guru

Pendidikan Agama Islam dalam aksimalkan Prestasi Belajar Siswa di

SMP Negeri 1 Kedungwuna ulakan bahwa guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) t strategi dan terarah guna

meningkatkan

egeri 1 Kedungwuni
pai yang ditemukan
aan yang matang, (2
, dan workshop baik s aupun luring

kompetensi profession

multimedia, Quizizz, (5)
memberikan motivasi belajar melalui strategi ice breaking dan pemberian
reward, serta (6) melakukan evaluasi pembelajaran secara berkala dalam
bentuk evaluasi formatif dan sumatif.

2. Adapun hasil dari upaya-upaya tersebut menunjukan dampak positif yang

signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar siswa, baik dari aspek

71
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kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Secara kognitif, siswa meninjukan
peningkatan dalam pemahaman materi, kemampuan berpikir kritis, dan
keterampilan analisis. Secara afektif, terlihat adanya peningkatan motivasi
belajar, minat terhadap mata pelajaran PAI dan BP, serta rasa percaya diri

siswa dalam mengimplementasikan nilai-nilai agama. Sementara itu, pada

aspek psikomotorik, sis ami perkembangan dalam hal

keterampilan fisik, jsipasi aktif dalam praktik

Islam di i i i estasi Belajar
Siswa te secara optimal dan

dalam pe as pembelajaran serta ¢

5.2 Saran

pembelajaran melalui
perencanaan yang matang, penggunaan metode dan media pembelajaran
yang bervariasi, serta aktif mengikuti pelatihan atau seminar pendidikan.
Selain itu, guru juga diharapkan senantiasa memberikan motivasi kepada

siswa dan melaksanakan evaluasi pembelajaran secara berkala guna
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mengetahui perkeembangan belajar siswa dan memperbaiki strategi
pengejaran yang digunakan.

. Bagi Pihak Sekolah

Diharapkan memberikan dukungan penuh kepada guru, khususnya guru

Pendidikan Agama Islam, dalam bentuk penyediaan fasilitas pembelajaran,

alokasi waktu untuk mengj jhan, serta pemberian penghargaan
terhadap guru yang b atkan prestasi belajar siswa.

la guna memastikan

at lebih aktif dalam m

mapun kelompok, atkan setiap

erikan 'guru untuk me ahaman dan

am aspek kognitif, afek omotorik.
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INSTRUMEN WAWANCARA

Wawancara dilakukan dalam rangka untuk penelitian Upaya guru pendidikan
agama Islam (PAI) dalam memaksimalkan prestasi belajar siswa di SMP Negeri 1

Kedungwuni.

A. Pedoman wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) SMP

Negeri 1 Kedungwuni

1. n sebelum melaksanakan
2. i ikuti i idi erti MGMP,
3. dilakukan bapak/ibu sa
tode  yang / bervari media
erikan motivasi, dan lai
4. aya tersebut?

B. Pedoman wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kedungwuni

1. Apakah setiap guru yang ada di SMP Negeri 1 Kedungwuni selalu

menyiapkan perencanaan sebelum pembelajaran dimulai?
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2. Apakah setiap guru di SMP Negeri 1 Kedungwuni di wajibkan untuk
mengikuti pelatihan Pendidikan untuk menambah pengetahuan,
keterampilan, dan wawasan mereka?

3. Apakah setiap guru di SMP Negeri 1 Kedungwuni selalu menggunakan

beberapa Upaya untuk memaksimalkan prestasi belajar siswanya?

4. Bagaimana hasil setelah m. berapa Upaya yang dilakukan guru

ataupun kepala seko prestasi belajar siswa?

a terbantu dan termotiva

apa?

endukung siswa untuk
mengembangkan potensinya?
6. Sejauh mana pengaruh guru pai dalam mengembangkan prestasi belajar

kamu?
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA

: Guru Pendidikan Agama Islam

Nama Subjek : Wiwik Widyoretno, S.Pd.I

Hari/Tanggal
Tempat

Keterangan

: Rabu, 16 April 2025

: Ruang Tata Usaha

: P (peneliti) S (suk

VN

Baris

Pelaku 3 ancara

1

P 2 3 melak grencanaan sebelum
2lajaran iapkan modul,

ajarany in-lain).

—

saya selalu melaku an  sebelum

laksanakan  pembelajar menyiapkan

dul, © menyiapkan yjaran  dan

angkatnya, karena men sangatlah

ting. Saya melakukan embelajaran

ena untuk menentuk embelajaran,

ngatur materi  pelaj h  metode

pembelajaran, mengatur walks

an melakukan perg

P4 lebih

3 P ap u gikg elatihan Pendidikan?
Seperti MGMP, workshop, seminar dan lain-lain
4 S Ya, saya mengikuti pelatihan pendidikan baik yang

offline maupun yang online mas, untuk yang offline

misalnya pelatihan yang diselenggarakan oleh MGMP

PAI tingkat Kabupaten baik yang berupa workshop
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maupun seminar, untuk yang online yaitu dari pelatihan
yang di seleggarakan MGMP PALI tingkat provinsi dan
yang ada di komunitas belajar di platform merdeka
mengajar, Menurut saya sangat penting mengikuti

berbagai macam Pelatihan Pendidikan karena dengan

mengikuti Pelatihan pendidikan sesuai Mapel yang saya

g bervariasi, menggu

mberikan motivasi, dan

nar mas, saya mengguna

didalam pembelajaran pai dan b

Saya selalu memilih media yang sesuai dengan materi-

materi  pembelajaran  mas,  tujuannya  agar
mempermudah siswa untuk memahami materi

pembelajaran. Saya juga menggunakan teknologi
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pembelajaran seperti aplikasi Al-Qur’an, multimedia
dan quizizz untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Saya bisanya memberikan motivasi dengan cara seperti
ice breaking, dan memberikan penghargaan (reward),

memberi penghargaan kepada siswa yang berprestasi

baik dalag akademik maupun dalam bidang

nelaksanakan ibdah mas baik

ah, hal ini untuk

diri mereka

7 ana hasilnya melakukan
lya-upaya tersebut? Apa itif, afektif,

psikemotorik siswa me
8 g saya lihat dari sega ya- yang sudah

a lakukan ya mas, semu em| ampak yang

sitif. Hal tersebut bisa dil ari séfee peningkatan

para siswa, baik dari aspek ke

‘ otoriknya. Tida 2 ¢ ;
C a davisiswe e di non

an evaluasi secara

berkala?

10

S Ya mas, saya mengadakan evaluasi pelajaran secara
berkala karena hal tersebut menurut saya sangatlah
penting untuk menilai efektifitas pembelajaran,

mengidentifikasi  kekurangan, dan meningkatkan
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kualitas pembelajaran. Jenis evaluasinya sendiri ya

mas? biasanya menggunakan evaluasi formatif dan

sumatif.

11 Apakah disekolah memiliki kegiatan diluar kelas untuk
memaksimalkan prestasi belajar siswa?

12 Ada, seperti misalnya ada siswa yang ingin bertanya




Narasumber
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA

: Kepala Sekolah

Nama Subjek : Khoirul Huda, S.Pd.,M.Si

Hari/Tanggal : Senin, 21 April 2025
Tempat : Ruang Kepala Sekolah
Keterangan : P (peneliti) S (subj
Baris Pelaku
1 ada di SMP Negeri 1
kan perencanaan
2 a, setiap gu menyiapkan
perencanaan yang memulai
pembelajaran dikelas.
3 Apakah setiap guru di edungwuni
di wajibkan.untuk me 1 Pendidikan

untuk menambah peng mpilan, dan

wawasan mereka?

Semuanya harus engikuti pelatihan

kependidikan, guna

\ ta keterampilan W

al g hgwuni
4 fapa Upaya untuk

st : ta, ajar siswanya?

S Betul mas, guru di sini selalu melakukan macam-
macam metode untuk keberhasilan pembelajaran.
Biasanya penggunaan metode pembelajaran itu

disesuaikan dengan kondisi di dalam kelas.
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Bagaimana hasil setelah melakukan beberapa
Upaya yang dilakukan guru ataupun kepala sekolah

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa?

Yang saya lihat dengan upaya-upaya yang sudah
dilakukan setiap guru dalam memaksimalkan

prestasi belajar siswa itu memiliki dampak yang

ni memiliki

iran  untuk

mengembangkan pote dalam diri

siswa?

10

Kami  mengadakan memberi

kesempatan siswa dala bkan potensi

mereka, seperti tadar ntren kilat,

ektrakulikuler, dan lai
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Narasumber : Siswa
Nama Subjek : Shafinatus Salamah
Hari/Tanggal : Rabu, 16 April 2025
Tempat : Di depan ruang kelas
Keterangan : P (peneliti) S (subj
VN
Baris Pelaku M
1 P Bagaimg pendap? u tentang cara guru
‘ Pen a [sla jar di kelas?
.
2 S K at enyc dan b dimengerti.

adang beliau jug erita, pelajarannya

tidak membosankan.

3 Apakah kamu merasa ant termotivasi
dalam pelajaran Pe kan ma Islam?
Mengapa?

4 Iya kak, karena sering sih yang bikin
saya jadi lebih sema elajg 1 lebih rajin
ibadah juga.

Metode apa yang meg
mudah dipahag
UTL [ Pk dan

Nt de h praktis dan tidak

psankan

7 P Apakah guru PAI memberikan waktu dan
kesempatan tambahan jika kamu kesulitan
memahami materi?

8 S Ya, kalau saya tanya beliau selalu jawab dengan

sabar, bahkan pernah ngajarin di luar jam pelajaran.
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9 Apakah ada kegiatan di luar jam pelajaran yang
mendukung  siswa untuk = mengembangkan
potensinya?

10

11 Sejauh  mana pengaruh guru pai dalam
mengembangkan prestasi belajar kamu?

12 Bagiku gl besar. PAI termasuk pelajaran yang

apor saya, dan itu bantu menaikkan
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TRANSKIP HASIL WAWANCAARA

Narasumber : Siswa
Nama Subjek : Bunga Sabrina
Hari/Tanggal : Rabu, 16 April 2025
Tempat : Di depan ruang kelas
Keterangan : P (peneliti) S (subj
y N
Baris Pelaku M
1 P Bagaimg pendap? il tentang cara guru
‘ jar di kelas?
2 S ] ta, engaja as dan mudah
pahami. Guru PAT uka ikan contoh
nyata dari. kehidupan i-ha i saya lebih
cepat mengerti.
3 Apakah kamu: merasa ant termotivasi
dalam ' pelajaran Pe kan ma Islam?
Mengapa?
Sangat tertbantu kak yalag liau selalu
memberikan motivasi lagar kita selalu semangat
untuk belajar, beliau j

il itu

a kita bisa menijg

de 2) amu paling menarik

dah'dip 153 ajaran PAI?

S Metode tanya jawab dan kuis. Dengan itu saya jadi
lebih fokus karena merasa tertantang dan tidak

mengantuk di kelas.
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7 P Apakah guru PAI memberikan waktu dan
kesempatan tambahan jika kamu kesulitan
memahami materi?

8 S Iya kak, pernah waktu saya kurang paham tentang
bab waris, beliau ngajarin saya pas jam istirahat.
Sangat sabar orangnya.

9

10

11 dalam

12 elalu tinggi

dan jadi penyumbang t : ilai rata-rata

rapor saya.
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PEDOMAN OBSERVASI

Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Memaksimalkan Prestasi Siswa
di SMP Negeri 1 Kedungwuni.

A. Tujuan dalam melakukan penelitian ini tentunya melalui observasi yang
memiliki tujuan untuk memperoleh sebuah data atau informasi terkait Upaya
guru Pendidikan agama Islam (P

siswa di SMP Negeri | Kedun

dalam memaksimalkan prestasi belajar

B. Observasi atau Pengamat

1.
2.
3.
di SMP Negeri.1 Kedu
4. ri Upaya guru Pendidika rsebut dalam

stasi belajar siswa di S i ungwuni.
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CATATAN HASIL OBSERVASI

Hari/Tanggal : Senin, 21 April 2025

Waktu :08.00 - 12.00 WIB
Tempat : SMP Negeri 1 Kedungwuni
Observer : Peneliti

Hasil Observasi

1. Lokasi SMP Negeri
swa 852, laki-laki 426,
erisi kurang lebih
2. ti pembiasaan

arus Al-Qur’an, memb sna, kegiatan

esai kegiatan belajar me
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CATATAN HASIL OBSERVASI

Hari/Tanggal : Senin, 21 April 2025

Waktu :08.00 - 12.00 WIB
Tempat : SMP Negeri 1 Kedungwuni
Observer : Peneliti

Hasil Observasi

1. Guru Pendidikan agam

bagi prestasi

am kegiatan

emberikan umpan bali ersebut juga

ort mereka yang menunj rata-rata.
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara dengan guru

Pendidikan agama Islam

lengajar

acnjuarai
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Dokumentasi

sekolah

lingkungan
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BLANKO BIMBINGAN




